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LT KONSENTRASI ATR PERASAN RIMPANG LENGKUAS (Alpinia galunga
{LysW: Zingiberaceae) TERHADAP PERKEMBANGAN PENYAKIT REBAH
KECAMBAH (Scferotium rodfsii Sace.) PADA PERSEMATAN CARAL

ABSTRAK

Penclitian tentang uji konsentrasi air perasan simpang lenghkueas (Alpinia
galangn (L)Sw: Zingiberaceae) terhadap perkembangan penyakit rebah kecambah
(Selerosivm volfsil Sacc.) pada persemaian cabai, telah dilaksanakan dif Laboratorivm
Fitopatologi Jurusan Hama dan Penvakit Tumboban dan rumah kawat Fakultas
Pertanian Universites Andalas Limawe Manih Padanp, Penefitian ini dilakukan dari
bulan Juni sampai dengan Agustus 20089, Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh air perasan rimpang lengkoas terhadap perkembangan penyakit rebah
kecambih poda persemaian cabal dan mengetshui konsentrasi air perasan rimpang
lengkuas yang efektil dalam menekan penyakit rebah kecambah pada persemaian
cabai,

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan & Perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah kensentrasi air perasan
ritnpang lenghuas vaitu O, 4, 4.5, 5, 5.5 dan 6 %, Parameter yang diamati dalam
penclitian ini adalah saat munculnya gejala pertama, persentase bibit terserang
sebelum muncul ke permukaan tanah (pre emerpence demping-offt, persentase bibit
terserang selelab muncol ke permukoan tansh (post emvcrgence damping-off) dan
rentang wakiu hibit menzalami kematian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hahwa air
perasan rimpang lengkuas dapat menekan perkembangan penvakit rebah kecambah
vang dischabkan aleh jamur Selerotive rolfsi pada persemaian cabai. Konsentrasi
vang cfektif’ adalah 5.5 % dengan efektivitas penurunan persentase pre-emerzence
demping off dan posi- emergence domping off masing-masing 39,72 % dan 72,32 %,

%



L. PENDAHULUAN

Tanaman cabai {Capsicum e L)y merupakan salah satu tanaman hortikulioa
colsosayur-sayuran vang cukup penbing bagl kehidupan  manusia, Tanaman  ini

. =cmpunyal nilai ekonomi yang cukup tinggi karema bersifat multiguna diantaranyva
woagal penyedap makanan, bahan baku industn makanan jads, serta sebagai baban baku
¢ otat radisional (Prajnanta, 1999},

Produktivitas tanaman cabal di Sumatera Barat pada tabun 2005 mencapa 2,56

wnha per musim tanam, tahun 2006 produktivitas 4,55 tondha per musim tanam, dan

mhun 2007 produktivitas paik 3.27 wr'ha per musim tanam (Badan Puasal Statistik 2008)
| FProduktivitas ind jauh lebih rendah dibandingkan apabila tanaman cabai dipelibara secara
| mtensif. produktivitasnya dapal mencapai 10-18 tondha { Prajnanta, 1999),
| i dalam pembudidavaan tanaman cabai banyak ditemui berbagzal macam kendala
. diantaranya adalab pangpuan dar berbapa penvakit. Beberapa jenis penvakit penting
| vang berpengarub pada tanaman cabai dizntaranya adalah penvakit rebah kecambah oleh
samur Rbizoctonia soleni Kohn, Phytiven spp dan Scleronivm eolfsli Sace, antraknosa oleh
| samur Celfedotrichinm spp. Tavu bakler oleh bakter Ralstonia solohacearam BEF. Sm,
sercak daun oleh pmur Cercospora copsicd Heald e Wolll busuk buab oleh jamur

Prvtaphihora spp. epejala mosak vang diantaranya disebabkan oleb Cucumber Moseaic

Fires (UMY, Potate Views ¥V (PVYL Tobaceo Eich Views (TEV L Tebacco Mosaic Viets
CIMV) Tobaceo Rattle Firws (TREV), dan juga Tomae Ringspor Firws (TRSV)
(remangun, 2007y Penyakil virus Kuning keriting pada cabail yang disshabkan oleh
Geminivirus (Pepper vellon leaf carl vires/PY 1OV (Hidayat, 2005},

Bebah kecambah merupakan penyakil vang umum dijumpai pada persemaian,
dan dapat menimbulkan kerugian, Salah satu patogen penyvebab rebah kecambah adalah
ramur Seleretivm roffsil Sace (Dafarudding 20000 Jamure S, reffsé mampu menyerang
tanaman baik pada saar persemaian mavpun di lapsmgan, Penvakit ini mendapatkan
perhatian serius karena patogen ini mampu menghasilkan sklerotia vang dapat berlaban
hidup dalam 1anah, dalam jangka wakio lama vakni 1-3 tahun (Agrins, 1997},

Rebah kecambah sering teradi i persemaian cobai dengan pejala scrangan

dipntaranva tegadinya pembusukkan b o dalam tanah, atau kematian  kecambah



I

sozium muncul Re permuksan tanah {pre emiergence damping-off). Sedangkan jika

= ala serangan lejadh pada bagian pangkal batang semai {bibit) muda vang masih lunak

| menyebabkan  pangkal  batang  menjadi kebasah-basaban,  mengerut.  sehinpga
i =cuvebabkan bibit rebah dan mati {post emergence damping-off) (Semangun, 2007],

Menurut  Sugiharse dan Suseno (1985) penyakil rebah  kecambah dapat

=ecnyebabkan kerugian sampai 80% pada persemaian cabai. Bahkan apabila keadsan

“mgkungan cocok untuk perkembangan pepyvakit ini. kerugian dapal mencapai 1009,

sehingga untuk keperluan selanjutnya terpaksa dilakukan penyemaian kembali.

B TTE

Berbagal macam usaha pengendalian terhadap penyakit rebah kecambah telah
canvak dilakukan salab satunya dengan menggpunakan fungisida sintetis. Namun,
l nggwnaan fungisida sintesis dalam pengendalian penvakit telah mendapal sorotan.
\ apat menimbulkan berbapai dampak negatif baik 1erhudap manusia maupun lingkungan
iSinaga, 1989).

II Untuk menghindan efek samping dan pengpunzan fungisida sintesis ini, perlu
! dikembangkan alternatif pengendalian lain vang tidak memberikan dampak yang
| serbahaya bagi manusia dan lingkungan sekitarnya, Salah satu alternadf lain vang dapal
- digunakan dalam pengendalian penyakit tanaman yaite dengan penggunaan fungisida
Crabati (Utami, 1999, Menurut Kardinan (1999), fungisida nabati vang bahan dasarnya
!i dari tumbuh-tumbuban sapgat menpuntungkan karena muodab dibuat, memiliki racun
alami vang tinggi, mudah terurai dan tidak berbabava bagi lingkungan oleh sebab o haik
schali digunakan sebagai bahan anti jamur.

Sulah sate [ungisida naball vang twlah diketahws dapat mengendalikan penvakit
tvang disebabkan oleh jamur patopen adalah air perasan rimpang lengkuas, Rimpang
Henghkuas memiliki kandungan  lebih kurang 1% minvak atsivi vanp terdini dari metil
(sinamat 48%, sineal 20-3(M4. eugenol, kamter 1%, seskuitcrpen. d-pinen, palangin, dan
Jzin-lain, Selain itu rimpang lengkuas juga mengandung resin yaitu galanpgol dan kristal
berwarna kuning diantaranva kaemferida, kadinen, heksahidrokardelen hidratl, kucrsetin.
amilum, dan lain-lain (Sinaga. 2009%). Scnvawa eugenol vang terkandung dalam rimpang
lengkuas mempunyai penparuh vang kust dalam menghambal  pertumbuhan dan

perkembangan jamur patogen {Manochera, Wahyvone dan Sukamte, 1991).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A0 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa air
| sezian rimpang lengkuas dapat menekan perkembangan penvakit rebah kecambah vang
Sectabkan oleh jamur Sclerofive rodfsii pada persemaian cabai dengan konsentrasi vang
==t adalah 5,5 % dengan efektivitas penurunan persenlase pre-emergence damping of

= post- emergence domping off masig-masing 39.72 % dan 72,32 %

5.1 haran
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan fentang pengujian air perasan

=pang lenphkuas techadap serangan jamur 8 roffsii di lapanpan sampai tanaman panen.
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